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51 Keslmpulan
Berdasarkan seluruh tahapan penelitian, mulai don pengumpulan dataset. pra-
pemrosesan gambar, hingoa pengujian komparatif model yang telsh dijabarkan
pada  bab-bab  sebelumnya, penelitian  mengenai  implementasi  metode
Convolutional Nearal Network (CNN) dengan arsitekiur XceptionNel untuk
deteksi artefak spasial pada video dﬂﬁﬂtﬁﬁ menghasilkan beberapa kesimpulan
utama, yaitu: :

I Amitektur XceptionNet terbukti dapat dump!ulmn dengan baik
untuk mandaﬁn:ﬁymdﬂq:fﬂkr yang bﬂ‘ﬁkﬂ#pndamg dua dimensi
(spasial). Keberhasilan deteksi ini sungﬂ, 'pgin tahapan pra-
pemrosesan awal yang presisi, khususnya penggunaan :IP'Hma MTCNN
 yang mampu memotong area wajah { face :ruppmg‘lm.ﬂ#_ﬂ.gi;mgga
model terhindar dari gangguan lstar belakang gambar dan bisa fokus

- menganalisis tekstur wajah, .

12, MML metode CLAHE sangat krusial dalam menangani Hﬂ-’mgm
dataset video berkompresi tinggi (standar CBLMM torbukti mampu
memperbaiki kontras dan mempertegas kerbali jejak manipulasi visual
(artefak spasial) yang buram akibat proses kompresi. Di samping itu.
Augmentasi Data Ifm pergeseran, dan zoom) berhasil memberikan
variasi yang cukup agar model tidak sekadar menghafal posisi wajah yang

3. Pada pengujian Skenario | (Model Bﬁdhﬂ].,ﬂpdei yang dilatih dengan
konfigurasi standar (tanps CLAME. tanpa sugmentasi, dan menggunakan
strategi Full Freeze) terbukti kurang optimal dan rentan mengalami
overfitting, Hal mi terlihat jelas dan pergerakan grafik di mana akurasi
pelatihan terus natk mendekati 100%, namun akurasi validasinya tertahan
(stagnan} dan membeniuk jarak (gap) yang lebar. Kondisi i

menyimpulkan bahwa model dasar XceptionNel kesulitan mengenali dan



melakukan generalisasi pada dats manipulasi yang baru jika tidak diberikan
optimasi tambahan,

4. Pada pengujian Skenario 2 (Model Optimasi Usulan), seluruh kelemahan
pada skenario pertoma berhasil diatasi dengan sangat baik. Penerapan
strategi modifikasi arsitektur secara screntak—yakni membuka 50 fayer
teratas (Partial Unfreeze) sejak awal, dipadukan dengan Dropout (0.5), dan
L2 Regularization pada Dense Layer—terbukti secara signifikan mampu
menekan gejala overfitting. Hal i ikan dengan kurva akurasi dan

crak sang armonis mengikuti data latih,
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